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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahnui pentingnya pendidikan dalam
pembangunan suatu bangsa dan peran pendidik yang profesional dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional. Fokus utama makalah ini adalah pada supervisi kepala
sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru dan mutu pembelajaran.
Supervisi kepala sekolah dilakukan melalui pengawasan, monitoring, dan evaluasi
terhadap guru-guru di sekolah. Penelitian dilakukan di MIN 6 Halmahera Utara
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi, dan dianalisis menggunakan teknik
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan guru, membimbing guru, dan
memfasilitasi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran. Supervisi kepala sekolah
diarahkan untuk meningkatkan kinerja guru dan hasil pembelajaran. Dengan adanya
supervisi yang efektif, diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Kata kunci : Kinerja guru, Pendidikan, supervise Kepala Sekolah

Abstract
This study discusses the importance of education in the development of a nation and the
role of professional educators in achieving national education goals. The main focus of
this paper is on supervising school principals as an effort to improve teacher
performance and the quality of learning. Supervision of school principals is carried out
through supervision, monitoring, and evaluation of teachers in schools. The research
was conducted at MIN6 Halmahera Utara using a descriptive qualitative research
method. Data were collected through interviews, documentation, and observation, and
were analyzed using Miles and Huberman's techniques. The results of the study show
that the supervision of school principals plays an important role in developing teacher
abilities, guiding teachers, and facilitating teachers in improving the learning process.
Principal supervision is directed at improving teacher performance and learning
outcomes. With effective supervision, it is expected to improve the quality of education
in schools.
Keywords: teacher performance, education, supervision of the principal
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah  satu kebutuhan  mendasar  untuk pembangunan

suatu bangsa(Pardin.Adiyana Adam, 2023). Maju atau tidaknya suatu bangsa

dipengaruhi oleh kualitas pendidikan pada negara tersebut. Apabila kualitas

pendidikan baik, maka besar kemungkinan negara tersebut mengalami

kemajuan(Adiyana Adam.Rusna gani, 2023). Sebaliknya jika kualitas pendidikan

buruk, maka dapat dipastikan negara tersebut tidak akan mampu bersaing di

kancah global.( Departemen Pendidikan Nasional.2007) Peran pendidik yang

professional sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, sesuai

dengan pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Repoblik Indonesia Nomor. 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidik

merupakan tenaga profesional. Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional

mempunyai visi terwujud penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-

prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara

dalam memperoleh pendidikan yang bermutu(Wahab,Umiarso,2012:120)

Sekolah merupakan tempat pembelajaran ke dua yang dilalui manusia.

Sekolah merupakan tempat yang disediakan khusus bagi layanan pembelajaran (“a

place for better learning”). Berbeda dengan belajar dari lingkungan sekitar, proses

belajar di sekolah memiliki tingkatan pendidikan tersendiri, disesuaikan dengan usia

dan kemampuan yang dimiliki. Setiap tingkatan pendidikan memiliki tujuan

tersendiri.(Adiyana Adam, 2023) Seperti halnya pendidikan di tingkat sekolah dasar

yang memiliki tujuan yaitu memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dasar

bagi siswa  dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota

masyarakat, warga negara serta mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan

ke Sekolah Menengah Pertama. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan

yang memberikan proses belajar mengajar sebagai upaya untuk   mencapai tujuan

pendidikan tersebut. Tinggi   dan rendahnya mutu atau hasil pendidikan banyak

dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang diberikan oleh guru, karena

secara langsung dibimbing,dibantu dan dibina oleh guru(Syaiful Sagala,2009 :195)
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Untuk kepentingan tersebut, manajemen SDM guru harus diperbaiki, ditingkatkan

kualitas agar menjadi guru yang profesional dan bermutu, sehingga diperlukan

pengujian dan pengawasan yang jelas kepada guru agar dapat menghasilkan

perbaikan   secara   berkesinambungan. Upaya yang dilakukan untuk memantau

proses pembelajaran adalah melalui kegiatan pengawasan atau supervisi oleh

Kepala Sekolah Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 menyatakan bahwa seorang

Kepala Sekolah harus menguasai .Standar Kompetensi Kepala Sekolah yang

terdiri atas  kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi

supervisi, kompetensi kewirausahaan dan kompetensi sosial(Permendiknas Nomor

13 tahun 2007)

Mutu sekolah berkaitan dengan supervisi kepala sekolah. Kepala sekolah

mempunyai kewenangan yang besar dalam membuat kebijakan ditingkat sekolah,

melaksanakan, dan mengawasinya, agar sekolah yang dipimpinnya memiliki

kemampuan untuk mengembangkan potensi yang ada disekolah. Menurut

Purwantodalam Doni dan  Risma supervisi pendidikan merupakan suatu aktifitas

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah

lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. Sedangkan menurut Manulang

dalam Doni dan Risma menyatakan bahwa “supervisi merupakan suatu proses untuk

menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya,danbilaperlu

mengoreksinya dengan maksud supaya pelaksanaan sesuai dengan rencana

semula”(PietA.Sahertian,2009:17

Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada guru agar

mampumengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat

mengajar dengan efektif sehingga terjadi peningkatan mutu pembelajaran dan

peningkatan kinerja guru(Alim & Munib, 2021). Kemudian menurut Donni dan

Risma kegiatan supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui

pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi lebih

berdaya, dan situasi belajar mengajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi

efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya karena

terdapat peningkatan dalam kinerjanya(Juni, Doni, 2014: 16).
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Lain halnya Ross L   mengemukakan bahwa Supervisi adalah pelayanan kapada

guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan pengajaran, pembelajaran dan

kurikulum. Ross L. memandang supervisi sebagai pelayanan kapada guru-guru yang

bertujuan menghasilkan perbaikan. Sedangkan menurut, Mulyasa   supervisi

sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai

supervisor, tetapi dalam sistem organisasi modern diperlukan supervisor khusus

yang lebih independent, & dapat meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan

dan pelaksanaan tugas(Mulyasa,2013:17).

Kinerja guru, sangat mungkin untuk dapat ditingkatkan. Hal ini perlu dilakukan

dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mencapai kinerja yang

optimal. Untuk itu perlu adanya penataan dan pengelolaan yang baik oleh kepala

sekolah (pimpinan) terhadap perilaku guru dalam melaksanakan tugasnya

sehari-hari. Beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi   kinerja adalah

kepemimpinan dan   sikap   individu (sikap inovatif), sejalan dengan pendapat

Arikunto menjelaskan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, secara

global faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut adalah faktor internal dan eksternal.

Faktor internal terdiri dari: integritas, sikap, minat, intelegensia, motivasi dan

kepribadian.Sedangkan faktor eksternal menyangkut kepemimpinan, sarana dan

prasarana, gaji, pengawasan, suasana kerja dan lingkungan kerja.

Merujuk dari hal tersebut pada MIN 6 Halmahera Utara berdasarkan hasil

pengamatan peneliti bahwa kepala Madrasah masih kurang dalam memberikan

supervisi kepada gurunya, sehingga kinerja guru masih sangat kurang yang dapat

mengakibatkan proses pembelajaran juga tidak maksimal. Hal ini terlihat ketika guru di

sekolah tersebut memberikan pembelajaran kepada peserta didik hanya dengan

melanjutkan pembelajaran pada buku pegangan peserta didik yang disebut buku siswa

tanpa melihat perangkat pembelajaran. Guru mengajar tanpa menggunakan perangkat

pembelajaran seperti RPP, Silabus, Penilaian serta perangkat pembelajaran lainnya.

Inilah yang  menyebabkan supervisi kepala sekolah sangat dibutuhkan

untuk memotivasi guru agar dapat menghasilkan kinerja yang baik. Supervisi kepala

sekolah yang dimanfaatkan dengan benar dan tepat akan berdampak positif untuk

menambah kinerja guru dalam proses pembelajaran. Didukung dengan adanya



Strategi Kepala Madrasah...

Juanga : Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan  Vol.9 . No.2 63

supervisi yang rutin dapat meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar

sehingga akan memberikan hasil yang baik

Titik berat daripada supervisi adalah pada kepala sekolah, dengan kata lain

supervisor terhadap guru dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah adalah kepala

sekolah. Supervisi oleh kepala sekolah haruslah diarahkan untuk membimbing dan

membina guru ke arah yang lebih baik. Menurut Soetjipta mengemukakan bahwa

supervisi secara lebih rinci mengarah kepada pengawasan, monitoring, dan

penilaian/evaluasi. Pengawasan yaitu mengawasi apakah bawahan (dalam hal ini

guru)menjalankan apa yang telah diinstruksikan oleh atasannya, dan bukan

berusaha membantu guru tersebut. Pengawasan mempunyai pengertian suatu kegiatan

yang bukan hanya mencari kesalahan objek pengawasan itu semata-mata, tetapi juga

mencari halhal yang sudah baik, untuk dikembangkan lebih lanjut (

Suharsimi.A,2004:40).

Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah merupakan bantuan

pemecahan terhadap permasalahan yang dihadapi guru  dalam melaksanakan

tugasnya yang ditujukan sebagai pembinaan dan perbaikan aspek perangkat

pembelajarannya mulai dari RPP, model pembelajaran, metode pembelajaran serta

keterampilan dalam menyusun penialaian yang terdiri dari penilaian psikomotorik,

afektif dan kognitif. Pengawasan dimaksudkan untuk memberikan bimbingan adalah

suatu proses yang berkesinambungan, membantu  individu,  mengarahkan dan

mengembangkan kemampun serta potensi yang dimilikinya, serta mampu memahami

keadaan dirinya untuk menyesuaikan dengan lingkungannya(Mulyasa. 2006.:82)

Monitoring  seringkali diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan

pemantauan. Monitoring berarti   kegiatan   pengumpulan data tentang suatu

kegiatan sebagai bahan untuk melaksanakan penilaian. Dengan kalimat lain,

monitoring merupakan kegiatan yang  ditujukan untuk mengetahui apa adanya

tentang suatu kegiatan. Monitoring atau pemantauan dilakukan untuk

menindaklanjuti pengawasan yang telah dilakukan sebelumnya agar apa yang telah

disampaikan dalam pengawasan tercapai dan tidak terputus. Hal ini disebabkan karena

masih banyak guru yang berasumsi bahwa setelah disupervisi, kepala sekolah tidak

akan monitoring atau memamntau hasil dari tndak lanjut tersebut(Buchari. A.2006:27)
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Penilaian atau evaluasi dengan membandingkan antara apa yangdicapai

dengan apa yang ditargetkan disebut penilaian keefektifan, sedangkan penilaian dengan

membandingkan antara apa yang dicapai dengan berapa  banyak sumber yang

dikorbankan untuk itu disebut penilaian efesiensi. Dengan kata lain supervisi

mempunyai arti yang lebih luas, yaitu pengertian bantuan dan perbaikan. Kegiatan

utama supervisi dalam hal ini kepala sekolahadalahuntuk memperbaiki proses dan hasil

belajar-mengajar. Sehingga supervisi kepala sekolah ditujukan untuk

meningkatkan kinerja guru (Martini, & Maisah.2010 ; 28)

B. Kajian Pustaka

Pengertian dan Konsep Supervisi Akademik: Supervisi akademik merupakan

suatu proses pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh kepala madrasah

terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugas akademiknya. Supervisi akademik

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, memberikan umpan

balik konstruktif kepada guru, dan memastikan bahwa kurikulum terimplementasikan

dengan baik.

Peran Kepala Madrasah dalam Supervisi Akademik: Kepala madrasah

memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan supervisi akademik. Dalam

literatur, kepala madrasah dianggap sebagai pemimpin yang memberikan arahan,

motivasi, dan dukungan kepada guru. Melalui supervisi akademik, kepala madrasah

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan guru serta merancang strategi

pengembangan profesionalisme guru.

Proses Implementasi Supervisi Akademik: Penelitian sebelumnya menyoroti

langkah-langkah konkret dalam pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini melibatkan

perencanaan, observasi pembelajaran, analisis hasil observasi, umpan balik kepada

guru, dan pengembangan rencana tindak lanjut. Kepala madrasah perlu memahami

setiap langkah ini untuk memastikan efektivitas supervisi akademik.

Peningkatan Profesionalisme Guru Melalui Supervisi Akademik: Supervisi

akademik dianggap sebagai salah satu cara efektif untuk meningkatkan profesionalisme

guru. Melalui pengawasan dan pembinaan yang berkualitas, guru dapat menerima

umpan balik yang konstruktif, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan diri, dan

secara aktif terlibat dalam kegiatan peningkatan kompetensi.
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Menurut George J. Petersen: Petersen berpendapat bahwa supervisi akademik

merupakan suatu proses yang sistematis dan terencana untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran di kelas. Menurutnya, supervisi akademik melibatkan kolaborasi antara

pengawas dan guru untuk merencanakan, mengobservasi, dan memberikan umpan

balik konstruktif. Sedanmgkan Bruce Joyce dan Marsha Weil: Joyce dan Weil

memandang supervisi akademik sebagai bentuk dukungan untuk pengembangan

profesionalisme guru. Mereka menekankan pentingnya proses refleksi bersama antara

pengawas dan guru dalam merancang strategi perbaikan dan pengembangan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Supervisi akademik merupakan

suatu proses yang sistematis dan terencana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Ini melibatkan kolaborasi antara pengawas dan guru dalam merencanakan,

mengobservasi, dan memberikan umpan balik konstruktif.

C. Metode

Metode penelitian ini adalah kualitatif diskriptif dengan lokasi penelitian adalah

MIN 6 Halmahera Utara Tehnik pengambilan data dengan wawancara, dokumentasi

dan Observasi. Tehnik analisis data, peneliti menggunakan tehnik Miles dan Huberman

, yaitu data  reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion

drawing/verification (penarikan  kesimpulan/verifikasi).

D.Hasil

Supervisi kepala sekolah adalah upaya kepala sekolah dalam mengembangkan

kemampuan guru, membimbing guru dan memfasilitasi guru. Supervisi kepala

sekolah adalah merupakan kegiatan yang  dilakukan oleh kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru dan juga Supervisi adalah merupakan kegiatan yang

dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu guru dalam mengembangkan

kemampuannya memfasilitasi guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran.

Dari beberapa pernyataan di atas maka dapat di simpulkan bahwa dari Tujuan

supervisi kepala sekolah adalah mengarahkan guru dan membimbing guru. Sedangkan

fungsi supervisi kepala sekolah adalah membuat guru paham akan apa yang menjadi
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tanggung jawabnya dalam hal ini tentang proses belajar mengajar dikelas. Tujuan

supervisi yang dilakukan MIN 6 Halmahera Utaraadalah supaya dapat membimbing

guru dan mengarahkan guru karena sebagian guru masih acuh tak acuh akan tugasnya

sedangkan fungsi supervisi kepala sekolah adalah supaya membuat guru tidak lalai

dalam tanggung jawabnya dalam memberikan pengajaran yang sesuai. Pernyataan di

atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dan fungsi supervisi kepala sekolah adalah

membimbing, mengarahkan dan membuat guru tidak lalai akan tanggung jawabnya

sebagai tenaga pendidik.. Teknik supervisi yang ada di MIN 6 Halmahera Utara

sering menggunakan teknik individu yaitu observasi kelas, kunjungan kelas,

pertemuan pribadi, saling mengunjungi kelas, dan menilai diri pribadi dan ada kadang

juga menggunakan teknik kelompok. Teknik supervisi yang ada di MIN 6 Halmahera

Utara ini sering menggunakan teknik individu yaitu observasi kelas, kunjungan kelas,

pertemuan pribadi, rapat guru, dan saling mengunjungi kelas

Dari beberapa pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa teknik supervisi

yang di gunakan di MIN 6 Halmahera Utara adalah teknik individu yang dimana

meliputi observasi kelas dan lain sebagainya dan kadang juga menggunakan teknik

kelompok. Manfaat yang dapat di ambil oleh guru-guru adalah dapat menemukan

kegiatan yang sudah dan belum sesuai dengan tujuan pendidikan, dapat memberikan

keterangan apa yang harus di lakukan terlebih dahulu dan lain sebagainya Manfaat yang

dapat di ambil dalam hal ini saya sendiri adalah dapat mengetahui tugas-tugas yang

perlu di tata dan di ganti, kemudian meningkatkan  kemampuan  profesional

guru dan tekniknya bagi guru agar proses pembelajaran di sekolah dan di ruangan

lebih berkualitas.

E. Pembahasan

Manfaat supervisi kepala sekolah sangat terlihat jelas kemudian manfaat

supervisi kepala sekolah ini pun dapat di rasakan oleh guru yang ada di di MIN 6

Halmahera Utara yaitu dapat meningkatkan kemampuan profesional guru dan

tekniknya bagi guru agar proses pembelajaran di sekolah dan di ruangan lebih

berkualitas Hambatan ini ada pada guru yang jarang ke sekolah dan juga guru yang

sebagian besar tidak bisa mengunakan media komputer. Dari beberapa pernyataan di
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atas dapat disimpulkan bahwa hambatannya adalah pada guru yang jarang ke sekolah

dan juga tidak bisa mengoperasikan media computer Langkah-langkah supervisi kepala

sekolah yang ada di di MIN 6 Halmahera Utaraini adalah pembatasan lingkup

masalah, identifikasi kebutuhan dan lain sebagainya.. Dari beberapa pernyataan di atas

dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah supervisi yang di terapkan di sekolah adalah

pembatasan lingkup masalah, identifikasi kebutuhan dan masih banyak lagi itu semua

hanya untuk kemajuan sekolah dan bisa mendorong guru lebih maju.

Kinerja guru merupakan prestasi guru yang dapat dilihat dan di ukur melalui

silabus hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang guru

dalam melaksanakan tugas pokok dan fingsinya sebagai guru sesuai dengan tanggung

jawab yang di bebankan atau di berikan kepadanya. Kinerja guru adalah merupakan

prestasi seorang guru dalam melaksanakan tugas pokok yang di embankan kepadanya.

Pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa kinerja guru merupakan prestasi guru yang

dapat dilihat dari hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh

seorang guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fingsinya sebagai guru.

Di sini menerapkan semuanya karena memang guru di tuntut agar serba bisa

dalam hal apa pun yang menyangkut dengan pembelajaran di kelas dan profesionalisme

guru juga diharapkan agar membimbing anak didik ke arah yang lebih baik. Lebih

ditekankan pada profesionalisme guru dikarenakan guru di harapkan bisa membimbing

anak didik ke arah yang lebih baik dan agar juga bisa bersosialisasi di lingkungan

masyarakat sekitar dan masyarakat umum.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa komptensi guru

sangat berperan penting dalam menunjang kemajuan peserta didik dan juga dapat

membimbing peserta didik agar bisa bersosialisasi di lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di MIN 6

Halmahera Utara adalah masih  kurangnya perangkat  pendukung  proses

pembelajaran yang di meliputi komputer, leptop dan kesediaan jaringan untuk

mengakses materi pembelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di MIN 6 Halmahera Utara

adalah kurangnya peserta didik sehingga saat penerapan metode pembelajaran di kelas

tidak memenuhi standar yang di inginkan artinya kebanyakan siswa pasif lebih memilih
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diam dan lain sebagainya. Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah kurangnya perangkat pendukung

dan kurangnya peserta didik. Indikator kinerja guru di MIN 6 Halmahera Utara ini

meliputi menarik perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, menyampaikan

tujuan pembelajaran, dan menyampaikan materi pembelajaran. Hasil penelitian

menunjukan bahwa pada MIN 6 Halmahera Utara dalam proses belajar mengajar di

kelas pelaksanaanya sangat menarik perhatian siswa dan siswa sangat berminat untuk

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Dari beberapa pernyataan di atas dapat

disimpulkan bahwa indikator kinerja guru berperan penting dalam mendukung

berlangsungnya proses pembelajaran di kelas.

F. Simpulan

Supervisi kepala sekolah di MIN 6 Halmahera Utara sudah terlaksana dengan

efektif dalam kepengawasan khususnya kepada guru, sehingga dalam proses

Peningkatan kinerja guru semakin meningkat setiap tahunnya.,Kinerja guru di MIN 6

Halmahera Utara memiliki dampak terhadap kehadiran dan keaktifan guru dalam

meningkatkan kinerjanya dalam pengajaran. Dengan adanya penelitian ini diharapkan

kepada kepala sekolah agar dapat mampu memberikan bimbingan yang baik dan benar

terhadap sekolah dan guru Dengan penelitian ini diharapkan guru mampu memberikan

pengajaran yang baik dan benar terhadap peserta didik
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